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ABSTRACT

The status of child nutritbn s^t!! be nrobtems, hence the efforl to eatllr jeirr, r- ., - a .i:,1i,;cn impor-tant to do.Theroleofcadresverynfluentiati"ii"noi"artyaitictioiir*J),arun--r;-.-Si*o,ncnbook.Knowtedgeis
one factor affecting cadres in the utiliz:atioti mch book. rnis risearii aims tc",nae,.sfjnc the tevet of knowredgeabout the book cadres mch' rne reseiici is'aescriptiiu" ,"""-rrJ'iiing the approachor,cross-secfi onatwith thesubiect of research cadre-s.d.emangir-iitug" area in the city oiigyakarta gonoixiruiun as many as sgpeople' an instrument of this resiarch ising questionnaire, data- analyzed by univariabel. Resu//s of thisresearch: (1)characteristics Demang", iiir"t viltage ,r"ririii" targest IriioiiiiZi"iorus on the age of20-s0 years otd, educ.ation at thte i"ZonjJi rcvet, dii ioiiiri )ia nis rc,co&e ;;;;;iJr,, o y"rr", ,r,rr"level of knowledoe about understilriirg-iZar"s mch book,-ii"]iuirtiors and benefits mch book,uses mchbook, the assess"menr o f a chart *:"igi i"iii the book aii ih; f"i;;,_rp to the resutt or *ri,biirg the majority ofknowtedseabte sood; 1ss a rever iiiris'ii,owbase ,toii noi lo riilui ;;;i; k:,;:;"; earty detection ormatnutrition with mch book.the-ryii,;rv ii rnowgao"rttu iioiiil. rn" bvet of knowtedse aboutthe bookcadres mch good the majority of affectei oy ug". eduiation, woi."inii on workings.
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INTISARI

Status gizi anak masih menjadipermasalahan, maka upaya deteksidinigizi buruk penting untuk dilakukan.Peran kader sanoat berpeng-arun sebagri ,prv, oetetsi'oini gii trrrr. yajtu dengan rieman"raa,<an buku KlA.Pengetahuan m;ruoakan ialah satu"iu[tli yung mempengaruhi kader dalam pemanfaatan buku KlA.Penelitian ini bertujuan u.nluk mengetah;l'tingkJt p;;g:d;;r;'taoe. tentang buku KrA. peneritian inimerupakan penelitian deskriptif 
'n"t6grnrtrn pendekatin iross-sectional dengan subjek penelitian kaderposyandu wilavah Kelurahan oemanlin x"cr*utun conoot<usuman Kota i;;fik# Uirnyrt 58 orang,instrumen penelitian ini menggunakin kuesioner, data oianaiiis Jengan univariabel. Hasil penelitian ini:(1 )Karakteristik kader oosyanJrl wir"v"r' ri"rrrur,rn o"r*ng;,i*"ur)iik, proporsi terbesu, pio, kader usia 20_50 tahun' berpendidikan fada tingkat menengarr, tioar< oe[er1a, j". i"rlt ["#;;ffi:r".::ama >10 tahun;(2)rinskat pengetahuan r<aoertenian! ,"-rig"ni;;;rilkfi;i',i,;rijun,,rnrrut buku KrA, kesunaan buku KrA,penilaian grafik BB dalam buku KIAI;; inort rrniut-.nq.ri p,iririrngrn mayoritas berp;ngetahuan baik;(3)Tingkat pensetahuan kaoer tentang ;rr'["1gi"ian xvsJiar'0,]r,, r<ln or"'0"i.*riiirigl.i buruk denganbuku KIA mayoritas berpengetahuan"cuxufi.-ti'rgtrt p""g"irilrJn"kro", tentang buku Kri mayoritas baikdipengaruhioreh umur, pbnoioir,an, n"r,LiirJ", dan rama kerja menjadikader.

Kata Kunci: pengetahuan, Kader, Buku KlA.

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan masyarakat dianggap
pri111 pita prevatensi gizi nuruk_diang antara20-29%, dan dianogap-prevalensi sangat tinggibila } 30%. padaLnun 2013, secara nasionalprevalensi gizi buruk-kurang pada anaX balita
3l ?^*, J 

9,6,0/o y ang be ra r1i- m a s att ai $ir, be rat_
Kurang di Indonesia masih merupakarimasalah
kesehatan masyarakat renJ"[rii"Irevatensi
tinggi. 19,0% batita _yang kef,uralgan gizi
tersebut, terdiri dari Silo1"" Oafita Oen"g an gizi

9{rk dan 13S% berstatus gizi kurang. Sebesar
1,!!: !:,,:: g.u n o, n g izi Ie b i E I il<a Jiu"a no i ns ka n
9_"lq?L angka prevatensi nasional tahun 2007(18,4%) dan tahun 2O1O (1t,S"iS,'"p,revatensi
kekurangan gizi pada balita tuf.run ZOIS terlihatmeningkat. Baiita kekurangan gizilahun ZOf Oterdiri dari 13% batita bersiatus"gizi iorirng O"n4,9% berstatus gizi buruk. p"rudaf..,un ilrrtum,
p?99 pf"ftensi gizi buruk yaitu Oini S,iy"tahun
?991,43% pada tahun zOtO, iii i,'t"t" tahun2013. Untuk mencapai ,u.rirn H/dbs tanun2A15 yaitu '15.53c maka prevaf"nri g[i buruk_
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{Jrang secara nasional harus diturunkan
sebesar4, 1% dalam periode 2013 sampai2015' .

Pada tahun 2014, dilaporkan kasus balita gizi
:uruk terbanyak di Kota Yogyakarta yaitu
:engan jumlah kasus 171 balita gizi buruk,
(abupaten Kulon Progo 75 kasus, Kabupaten
3antul 52 kasus, Kabupaten Gunung Kidul 44
(asus, dan terendah di Kabupaten Sleman
sebanyak 42 kasus balita gizi buruk. Di Kota
Yogyakarta, kasus balita terbanyak yaitu di
.vilayah kerja Puskesmas Gondokusuman I

dengan jumlah kasus 28 balita gizi buruk. Status
gizi buruk balita di wilayah kerja Fuskesmas
Gondokusuman I yang tertinggi adalah
Kelurahan Demangan dengan status gizi buruk
balita sebesar 1,14o/o sedangkan dua kelurahan
lainnya yaitu Kelurahan Baciro dan Kelurahan
Klitren masing-masing 1 ,09% dan 0,41a/o'.

Sistiarani, dkk (2013) menyebutkan bahwa
pengetahuan berhubungan dengan peran kader
dalam penggunaan buku KIA3. Penelitian lain
menunjukkan bahwa pengetahuan kader
tentang KMS baru 68,75o/o berpengetahuan
kurang. Pengetahuan yang kurang dipengaruhi
oleh pengalaman (lamanya menjadi kader)dan
faktor rendahnya status pelatihan yang dimiliki
oleh kader posyandu. Pengetahuan kader
tentang KMS baru 25% berpengetahuan cukup,
hal ini di sebabkan karena faktor status pelatihan
dan lamanya pengalaman menjadi seorang
kader. Pengetahuan kader tentang KMS 6,2S%
subjek penelitian berpengetahuan baik.
Sementara pengetahuan yang baik dipengaruhi
oleh faktor tingkat pendidikan kadel.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan penulis pada tanggal 12 Februari
20'15 diPuskesmas Gondokusuman Ipada saat
pertemuan kader, terdapat 49 posyandu di
wilayah Puskesmas Gondokusuman I dengan
kader teraktif di sebanyak 58 kader. Dari studi
pendahuluan yang telah dilakukan, dari 11 kader
yang ditanya tentang buku KIA didapatkan 5
kader paham dengan buku KIA dan 6 kader
kurang paham tentang buku KlA, padahal kader
sudah mengikuti pelatihan.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis
tertarik untuk meneliti tentang Gambaran
Tingkat Pengetahuan Kadertentang Buku KlAdi
Kelurahan Demangan Kecamatan
Gondokusuman Kota Yogyakarta Tahun 2015.

METODE

Jenis penelitian ir- acaian penelitian
deskriptif dengan pence(a:a- c.css-sectional.
Subjek penelitian ini adatan seluruh kader
Kelurahan Demangan y'a:g teraktif dalam

pelaksanaa^ ::s,.3-: * ss: :: i- an yakni
berada cl Pcs:a^:- S:-: i - 8 9. Can 12
Kelurahar D, =-=^J=^ (ecamatan
Gondokusr,n-a: {::z '''31., aiiaia sebanyak 58
kader. Penellt,ar i. : e(;sa.akan pada tanggal
10 April 20't5. \,'a-rabel dalam penelitian ini
adalah gambaran iirg<at pengetahuan tentang
buku KlA. lnstrumer penelrtian yang digunakan
adalah kuesioner !,ang telah dilakukan uji
vallditas dan rellablilias.

HAS}L

Karakteristik Subjek Penelitian berdasarkan
Umur, Pendidikan, Pekerjaan, dan Lama Kerja

Tabel '1 . Distribusi Frekuensi Kader berdasarkan
Karakteristik Kader Wilayah Kelurahan Demangan

Kecamatan Gondokusuman Koia Yogyakarta Tahun 2015

Karakteristik Frekuensi (o/n\
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tf
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tf
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0
60,35
39,65
100 %

12,07
72,41
15,52
100 %

8,62
91,38
100 Yo

20,69
37,93
41,38
100 %

Tingkat Pengetahuan Kader tentang
Pengertian Buku KIA

Mayoritas kader posyandu wilayah
Kelurahan Demangan berpengetahuan baik
mengenai pengertian buku KlA.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kader berdasarkan
Tin_gkat Peng-etahuan tentang Pengertian Buku KIA

di Kelurahan Demangan Kecahatan Gondokusuman
Kota Yogyakarta Tahun 2015

Umur
1)<20 tahun
2)20-50 tahun
3)>50 tahun

Jumlah
Pendidikan

1)Dasar
2)Menengah
3)Tinggi

Jumlah
Pekerjaan

1)Bekerja
2)Tidak Bekerja

Jumlah
Lama Kerja Kader

1)<5 tahun
2)5-10 tahun
3)>10 tahun

Jumlah

0
35

5B

7
42
o

5B

5
5J
5B

12
22
24
5B

TinqkatPengetahuan Frekuensi
Baik
Cukup
Kurang
Jumlah

54
4
0

5B

93,1 0
6,90

0
100

Tingkat Pengetahuan Kader tentang Fungsi
dan Manfaat Buku KIA

Mayoritas kader posyandu wilayah Kelurahan
Demangan berpengetahuan baik mengenai
fungsi dan manfaat buku KlA. Tingkat penge-
tahuan Kadertentang Kegunaan Buku KIA
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Baik
Cukup
Kurang
Jumlah

37
15

o
58

63,79
25,86
10,35
100

-,=.-i-tij--:: Frekrrpnci /o/\
azt
c-.;-: o 10,35

f-^= u,t 
'{f:ru 5 5g 100

Kesehatan lbu dan Anak, Volume 9, No.1, Juli, halaman 34-3t

\a\q\ \ \i\1\S\q. 
= \s\\B\-!*s\e\ \B\\aBa\ \anI rng)(at pengetahuan tentang Fu;g;id;; t;;;Hat Buku KtA ^ -=-1,.19.i. 

Kader berdasarkan Tingkat
-=:=<si Dini Gizi Buruk dengan eili; Xfi

Jilgllt lens?-t_ahuan Kader tentansrtegunaan Buku KIA

_ Se(uruh kader posyandu wilayah Kelurahan
Demangan berpengetahuan baik mengenai
kegunaan buku KlA.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kader berdasarkan
Tingkat Pengetahuan tentang Kegunaan Buku KIA

Tingkat Pengetahuan l<adertentang Buku I{tA
llnEka: aei:Jeiahuan kader tentang buku KtAmemiiiki proDOrsi tinggi padJ tingkat

pengetahuan Daik clan cukup.

Tabe 8. Dls-u.ic_si Frekuensi Kader berdasarkan
Tingkat Pengetatr;ar: tentang Buku KlAdi Xeturjnin Oemangan

Kecamatan Gondokusum-an Kota yogyakarta Tahun 201d

Inqkat Pengetahuan Frekuensi (%)
Baik
Cukup 26 44,83
Kurang 2 3,45

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (o \
Baik
Cukup
Kurang
Jumlah 100

100
lt

0

5B
n

0
5B

Jumlah 5B 100

Tingkat Pengetahuan Kader tentang Cara
Pengisian KMS dalam Buku KIA

Mayoritas kader posyandu wilayah
Kelurahan Demangan berpengetahuan cukup
mengenaicara pengisian KMS dalam buku KlA.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kader berdasarkan Tinokat
Pengetahuan tentang Cara pengisian KMS Oitjm eu[r-[ifA

Tinqkat Pengetahuan Frekuensi (%\
Baik
Cukup 30 51,72Kurang 12 20,69

Ting_kat Pengetahuan Kader tentang
Penilaian Grafik BB dalam Buku KIA dan
Tindak Lanjut Hasil penimbangan

Mayoritas kader posyandu wilayah
Kelurahan Demangan berpengetahuan baik
tentang penilaian grafik BB dalam buku KIA dan
tindak Ianjut hasil penimbangan.

-Tabel 
6. Distribusi Frekuensi Kader berdasarkan Tingkat

Pengetahuan tentang penilaian Grafik BBdaiam Auki ktn
dan Tindak Lanjut Hasil penimbangan

t,arK 38 65,52
Cukup .13 

22.41

Tingkat Pengetahuan Kader tentang Buku
KIA berdasarkan Karakteristik

Tingkat pengetahuan kader posyandu
wilayah Kelurahan Demangan tentang bu(u KlA,
berdasarkan karakteristik kader yang berpenge_
tahuan baik proporsiterbesar yaitu bLrada pada
kader yang berumur 20-50 tahun, berpendidikan
pada tingkat menengah, tidak bekerja, dan telah
menjadi kader selama >10 tahun.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tingkat penqetahuan
Kader berdasarkan Karakteristili

Tingkat pengetahuan

Karakteristik Baik Cukup Kurang

-f%f%f%f%
Umur

Jumlah

7 12,07

1 )<20 tahun
2)20-50 tahun
3)>50 tahun

Jumlah
Pendidikan

'1)Dasar

2)Menengah
3)Tinggi

Jumlah
Pekeryaan

'1)Bekerya

2)Tidak Bekerya

Jumlah
Lama Kerya Kader

1 )<5 tahun

2)5-'10 tahun

3)> 1 0 tahun
Jumlah

3.45 0 0 58,62
41,38 2 3,45 53 91,38
44 83 2 3,4s 58 100

8,62 0 0 1220,69
17.21 2 3,45 22 37,93
18 97 0 0 24 41,38
.r t_1 2 3.45 5g 100

0

21

I
30

J

23
4

30

J

27

30

7

10

13

JU

5,17

46,55
51 72

12 07

t/.t4
lz4
5i 72

0000000
36,21 13 22,41 1 1,72 35 60,34
15,53 13 22,41 I 1,72 23 39,66
51,74 26 44,82 2 3,44 58 100

5,17 5 8,62 0 0 813,79
39,66 16 27,59 2 3,45 41 70,7
6,B9 5 8,62 0 0 915,51
51,72 26 44,83 2 3,45 58 100

Kurang
Jumlah

I
a/L+

lc,

q

1C
1a

/-a58 100

linglat Pengetahuan Kader tentang Deteksi
Dini Gizi Buruk dengan Buku KIA

Mayoritas kader posyandu wilayah
Kelurahan Demangan berpengetahuan cukup
tentang deteksidinigizi buruk dengan buku KlA.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasii pe:ei;iar diketahui bahwa
tingkat pengetahuan (ace- :e.:ang buku KIA di
posyandu wila5,ar (= --a:an Demangan
Kecamatan Gcicc<_s_-a- (oia yogyaklrta
dalam kategc. aa ": :-.--' ,=, -a:en tentang buku
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Tingkat
n Buku KIA

KIA yang meliputi pengeftian buku KlA, fungsi
dan manfaat buku KlA, kegunaan buku KIA bigi
kader, cara pengisian KMSdalam buku KlA, caL
penilaian grafik pertumbuhan BB dalam buku
KIA dan tindak lanjut hasil penimbangan, serta
deteksi dini status gizi buruk dengan buku KIA
dapat dikuasal dengan baik oleh kader
posyandu wilayah Kelurahan Demangan.

Berdasarkan hasil analisis karakteristik subjek
penelitian diketahui bahwa proporsi terbeiar
kaderdi posyandu wilayah Kelurahan Demangan
berusia 20-50 tahun, berpendidikan pada tingikat
menengah, tidak bekerja, dan telah menjadi
kader di posyandu wilayah Kelurahan Demangan
selama >1Oth. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan seorang kader dipengaruhi
oleh beberapa faktor meliputi: umur, pendiOikan,
pekerjaan, dan lama kerja menjadi kader. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oteh Notoatmodjo eATT) b;hw;
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang antara lain:
umur, pendidikan, pekerjaan, pengalamanllama
kerja, alat komunikasi, dan sosial budayau. Hasil
penelitian inijuga sesuai dengan hasil penelitian
yang pernah dilakukan oleh Kusumastuti (2011)
bahwa tingkat pengetahuan seseorang
dipengaruhi oleh umul pendidikan, pekerjaan]
dan lama kerjau.

Ting.kat pengetahuan kader tentang
pengertian buku KIA mayoritas terdapat dalam
kategori baik, tingkat pengetahuan kader
tentang fungsi dan manfaat buku KIA mayoritas
dalam kategori baik, tingkat pengetahuan kader
tentang kegunaan buku KIA mayoritas dalam
kategori baik, penilaian grafik BB dalam buku
KIA dan tindak Ianjut hasil penimbangan
mayoritas dalam kategori baik. Dengan tinjkat
cengetahuan kader posyandu wilayah
Kelurahan Demangan tahun 2015 tent-ang
cengertian buku KlA, fungsi dan manfaat buku(lA, kegunaan buku KIA, penilaian grafik BB
Jalam buku KIA dan tindak laniut hasil
cenimbangan dalam kategori baik diharapkan
<ader dapat memberikan dukungan dan
<erjasama dengan orangtua UayilOafita.
Duku,nga.n dan kerjasama teriebut Oapat berupa''nemberikan support kepada ibu yang memiiiki
iayi untuk memberikan ASI eksk/usjf-selama 6culan penuh, memotivasi ibu yang memiliki
:ayilbalita untuk rutin mengi-kuti" kegiatan
:osyandu setiap bulan agar pertumbuhan dan
:erkembangan anaknya lerpantau, melakukan
:embinaan dalam pengaturan pola makan dan
:emberian PMT pada balita.

Sedangkan tingkat pengetahuan kader
:entang cara pengisian KMS dalam buku KIA

dan deteksi dinr gizi brruk Cengan buku KIA
sebagian besar oerpengetahuan cukup.
Menurut hasil peneliiian yang pernah dilakukan
oleh lr4ashuci & Rossjta ilOll). pengetahuan
yang cukup dapat Cipengaruhi oleh beberapa
faktor. diantaranya: (1 ) rendahnya status
pelatihan yang dimiliki oleh kader posyandu
yang berarti kaCer jarang mengikuti petitifran
yang telah diadakan oleh puskesmas, padahal
pelatihan tersebut sangat penting guna
peningkatan pelayanan kesehatan Oasai (Z)
l.q1a1Va pengalaman menjadi seorang kadbr;
(Sl dalam petaksanaan posyandul yang
bertugas mengisi KMS datam OLit<u XtA frlnyi
kaderterlentu dan tidak dilakukan secara Oergitir
sehingga kemampuan dalam mengisi KMS dan
mendeteksi secara dini status giziburuk hanya
dimiliki oleh kader yang telah ierbiasa mengisi
KMS. Dari hal tersebut maka diharapkan kader
dapat lebih aktif mengikuti kegiatan pelatihan
yang diadakan oleh puskesmas guna
peningkatan pengetahuan dan diharapkan-pada
saat pelayanan posyandu, tugas kader yang
mengisi KMS dalam buku KIA dapat dilakuka[
secara bergilir supaya semua kader dapat
menguasai cara pengisian KMS tersebut.

. Tingkat pengetahuan tentang buku KIA pada
kader posyandu wilayah Kelurjhan Demangan
yang berada dalam kategori baik, mit<a
diharapkan keterlibatan aktif dari kader dapat
meningkatkan kualitas pelayanan di tingkat
pelayanan kesehatan dasai. Kualitas kjder
sangat menentukan dalam usaha meningkatkan
kualitas pelayanan yang dilaksanakan.
Kemampuan kader harus ditiembangkan untuk
berpotensi secara maksimal, denlan bekalpengetahuan dan keterampilin yang
disesuaikan dengan tugas yang diemban salah
satunya dalam menerapkan [engetahuannya
selama menjadi kader untuk mieningkatkin
program deteksi dinigizi buruk dengan buku KlA.

KESIMPULAN

Karakteristik kader di posyandu wilayah
Kelurahan Demangan memiliki proporsi
terbesar yaitu pada kader yang berusia 20_50
tahun, berpendidikan pada tingkat menengah,
banyak yang tidak bekerja, da-n telan menlaOi
kader selama >1A bhun. Sebagian besar
tingkat pengetahuan kader tentang pengerlian
buku KIA, fungsi dan manfaat" buku KlA,kegunaan buku KlA, penilaian grafik
pertumbuhan BB dalam buku KIA dan iindak
lSnjyt hasil penimbangan Oait<. SeOangkan
tingkat pengetahuan kader tentang cata
pengisian KMS dalam buku KlAdan detiksidini
gizi buruk dengan buku KIA cukup. Tingkat
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penqeta\uan \<ade,r \e\\\ang brf\<rf K\Hberd asarkan ka rakteristiX t<aOei niit.
SARAN

Disarankan puskesmas Gondokusuman Idalam melakukan perekrutan kaOer perlu
mempertimbangkan status pekerjaan. Bidanselaku pembina kader Oisarjn[Jn dalam
melakukan pembinaan dan pelatihan agar tetap
berjalan syp?ya pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki kader semakin terasah. Kader
disarankan terus mengikuti pelatihan yang
dndakan oleh puskesnas sebagai ,6ayJpeningkatan pengetahuan dan kjmampuan
yang diharapkan dapat menunjang peningkatan
pelayanan di tingkat kesehatan d"asar. peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti lebil mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan.
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